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ABSTRACT

In the post-pandemic conditions of COVID-19, the role of cooperatives is
urgently needed to develop MSMEs business capital. To cope with the
problem of access to the capital that has been experienced by MSMEs, in
early 2022, the Warung Sejahtera Business Group established a sharia
cooperative named Priok Berdaya Community Savings and Sharia
Financing Cooperative. At the beginning of the establishment of this
cooperative, a new issue related to the ability to manage the cooperative
management arose. This problem must be resolved immediately, so that
the cooperative can manage the funding needed. The goal to be reached
from this community services activity is to enhance the knowledge and
abilities of cooperative members to manage cooperative well. The method
used in this community service is the Participatory Action Research (PAR)
method. There were 35 participants in this activity. In this community
services activity, a pretest and posttest were carried out. There were 15
questions on pretest that had to be answered by participants. The results
showed that participants were only able to answer the questions with an
average of 68,38% correctly. Then a posttest was carried out with the
same questions. The results showed that all participants answered all the
questions correctly (100%). According to the results, this community
service activity successfully contributed to increasing participants’
understanding by 31,62% in cooperative management. The expected
follow-up of this community service activity is that the cooperative
management can maximize its operational activities, add new members,
manage the saving, and distribute business capital to MSME, so that they
can increase their business capacity.

ABSTRAK

Pasca pandemi COVID-19, peran koperasi sangat dibutuhkan untuk
mengembangkan modal bisnis UMKM. Dalam mengatasi masalah akses
permodalan yang dialami UMKM, Kelompok Usaha Warung Sejahtera
mendirikan koperasi pada awal 2022 bernama Koperasi Simpan Pinjam
dan Pembiayaan Syariah Masyarakat Priok Berdaya. Pada awal pendirian
koperasi, muncul masalah terkait kemampuan manajemen pengelolaan
koperasi. Masalah perlu diselesaikan agar koperasi dapat mengelola
pendanaan yang dibutuhkan UMKM. Tujuan yang ingin dicapai dari
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan anggota koperasi dalam mengelola koperasi. Metode
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yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah Metode
Participatory Action Research (PAR). Peserta dalam kegiatan ini berjumlah
35 orang. Berdasarkan hasil evaluasi, pada tahap pretest terdapat 15
pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta, hasilnya menunjukkan
bahwa peserta hanya mampu menjawab rata-rata 68,38%. pertanyaan
dengan benar. Kemudian dilakukan posttest dengan 15 pertanyaan yang
sama saat pretest, hasilnya menunjukkan bahwa semua peserta berhasil
menjawab semua pertanyaan dengan benar (100%). Berdasarkan hasil
pretest dan posttest tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini
memberikan kontribusi peningkatan pemahaman peserta sebesar 31,62%
dalam memahami manajemen pengelolaan koperasi. Tindak lanjut yang
diharapkan adalah pengurus koperasi dapat memaksimalkan kegiatan
operasionalnya, menambah anggota baru, mengelola simpanan anggota,
dan menyalurkan modal usaha kepada pelaku UMKM sehingga dapat
meningkatkan kapasitas bisnisnya.
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PENDAHULUAN

Koperasi merupakan soko guru perekonomian, namun masih banyak
masyarakat yang tidak percaya mengenai potensi koperasi, perlu upaya untuk
mengubah paradigma tersebut, sehingga eksistensi koperasi dapat diakui oleh
masyarakat (Sulistiyo et al., 2021). Keinginan pemerintah menciptakan
kesejahteraan seluruh masyarakat melalui pemberdayaan usaha Kkecil
menengah melalui koperasi sudah diikrarkan sejak awal masa kemerdekaan
(Fatimah & Darna, 2011). Salah satu sektor yang terdampak pandemi COVID-
19 adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang juga membawa
kepada turunnya perekonomian nasional, hal ini bisa dipahami karena selama
ini UMKM memiliki kontribusi yang besar dalam perekonomian nasional
(Sasongko, 2020). UMKM menempatkan diri dalam perekonomian nasional
dengan menambah produk domestik bruto yang berarti berfungsi dalam
menyerap tenaga kerja dan menghasilkan pendapatan (Edelia & Aslami, 2022;
Manville et al., 2018; Manzoor et al., 2019; Pereira & Franco, 2022). UMKM
merupakan merupakan unit usaha yang memiliki sumber daya yang terbatas
(Partanen et al., 2020), sehingga efek pandemi COVID-19 sampai saat ini
semakin memperparah kondisi UMKM terutama terkait akses modal usaha.
Sehingga pada kondisi ini, peran koperasi sangat dibutuhkan untuk membantu
memulihkan dan mengembangkan kembali UMKM.

Masalah kesulitan pembiayaan tersebut kini dialami oleh pelaku UMKM
yang terkumpul dalam persatuan Kelompok Usaha Warung Sejahtera.
Kelompok tersebut saat ini memiliki anggota sekitar lebih dari 35 orang.
Terdapat empat bidang usaha yang dijalani oleh anggota, yaitu: kuliner,
konveksi, kerajinan dan warung kelontong. Kelompok ini berlokasi di Jalan
Sungai Bambu, RT 006 RW 08 Kelurahan Sungai Bambu, Kecamatan Tanjung
Priok, Jakarta Utara, berada di wilayah padat penduduk dengan tingkat
kehidupan ekonomi masyarakat menengah ke bawah. Kelompok Usaha
Warung Sejahtera memiliki tantangan dalam mempertahankan dan memajukan
usaha mandiri pasca pendemi, tantangan ini tidak hanya terkait dengan
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pembuatan dan pemasaran produk, tetapi juga terkait dengan pembiayaan
modal usaha.

Dalam rangka mengatasi masalah permodalan yang selama ini dialami
oleh anggota, Kelompok Usaha Warung Sejahtera mencoba untuk mendirikan
Koperasi Syariah bernama Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah
Masyarakat Priok Berdaya (KSPPS MPB) pada awal tahun 2022. Status
koperasi sudah mendapatkan izin dari Kementerian Hukum dan HAM,
kemudian saat ini sedang melengkapi perizinan dari Dinas Koperasi. Koperasi
ini masih seumur jagung sehingga masih banyak pekerjaan rumah yang harus
diselesaikan, terutama terkait dengan pemahaman manajemen pengelolaan
koperasi syariah. Masalah utama yang sedang dihadapi KSPPS MPB adalah
terbatasnya pemahaman anggota dalam mengelola koperasi, sehingga mereka
membutuhkan pelatihan terkait manajemen koperasi syariah.

Manajemen koperasi mempunyai peranan yang sangat penting untuk
mengelola setiap bidang usaha yang dimiliki, sehingga usaha koperasi tersebut
dapat berjalan dan kemudian menyejahterakan anggotanya maupun
masyarakat di sekitarnya (Sari & Kirwani, 2013). Bidang usaha koperasi syariah
diantaranya berupa kegiatan maal atau pemberdayaan sosial, penghimpunan
simpanan, serta penyaluran pinjaman kepada anggota dan non anggota sesuai
dengan akad-akad syariah (Apriyana & Hasbi, 2020).

Adanya fakta-fakta terkait kebutuhan akses modal dari pelaku UMKM
tersebut maka sudah selayaknya Pengurus KSPPS MPB mempersiapkan
dirinya dengan baik agar dapat unggul dalam pelayanan terhadap
konsumennya (para pelaku UMKM). Berdasarkan hal tersebut, tujuan utama
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan pengurus dalam mengelola KSPPS MPB dengan melakukan
pelatihan manajemen koperasi.

METODE

Metode pelaksanaan dibutuhkan untuk mendukung tercapainya solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi di lingkungan KSPPS MPB. Metode
yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah Metode
Participatory Action Research (PAR). PAR adalah pendekatan penelitian yang
menyatukan anggota komunitas, aktivis, dan ilmuan untuk bersama-sama
menciptakan pengetahuan dan perubahan sosial (Cornish et al., 2023).
Komunitas pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pengurus KSPPS
MPB sebanyak 35 orang. Tujuan yang ingin dicapai adalah peningkatan
pemahaman dan kemampuan partisipan dalam mengelola koperasi syariah.
Tahapan pelaksanan kegiatan terdiri dari tahap persiapan, tahap pembelajaran,
dan terakhir tahap evaluasi.

Tahap awal yaitu tahap persiapan yang bertujuan untuk mengetahui
kondisi mitra yang menjadi peserta pengabdian masyarakat. Pada tahap ini
dilaksanakan sebuah diskusi dengan pengurus terkait pelatihan yang saat ini
dibutuhkan. Selanjutnya dilakukan survei berupa penyebaran kuesioner (Pre-
Test) untuk melihat kemampuan awal peserta terkait manajemen pengelolaan
koperasi syariah. Berdasarkan hasil diskusi tersebut disimpulkan bahwa
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KSPPS MPB membutuhkan pelatihan manajemen koperasi syariah untuk
menunjang operasional koperasi yang baru berdiri.

Tahap kedua yaitu tahap pembelajaran. Berdasarkan hasil survei pada
tahap persiapan, dilakukan proses pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan manajemen koperasi syariah. Program pembelajaran yang
diberikan dalam bentuk pelatihan manajemen koperasi syariah berupa
pengelolaan simpan pinjam syariah dan pendampingan penyusunan produk-
produk pendanaan dan pembiayaan syariah. Pelatihan sudah terbukti
berpengaruh signifikan dapat meningkatkan kompetensi pengurus koperasi
(Aulia, 2021). Pelatihan juga terbukti memiliki pengaruh yang kuat terhadap
peningkatan efisiensi kerja pada sebuah koperasi (Feriyana, 2019). Giritama &
Suana (2014) menyatakan bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja, yakni semakin baik pelatihan yang diberikan maka semakin baik pula
prestasi kerja.

Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi, hal ini dilakukan untuk mengukur
tingkat keberhasilan kegiatan yaitu peningkatan kemampuan pengelolaan
koperasi. Evaluasi dilakukan dengan pemberian kuesioner (Post Test) kepada
peserta. Data yang diperoleh dari kuesioner Pre-Test dan Post Test dianalisis
untuk mengetahui perbedaan kompetensi sebelum dan sesudah mengikuti
pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Peserta yang mengikuti pengabdian masyarakat ini adalah 35
orang anggota Koperasi KSPPS MPB. Kegiatan pelatihan peningkatan
pemahaman pengelolaan koperasi dilakukan di kantor KSPPS MPB Tanjung
Priok Jakarta Utara. Sebagai bentuk evaluasi keberhasilan pelatihan maka
peserta diberikan 15 item pertanyaan Pre-Test dan Post Test yang hasil
jawabannya tergambar pada Tabel 1 di bawah.

Tabel 1. Jawaban peserta terhadap pertanyaan tentang koperasi saat pre-test dan post test
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Ket: B

Tabel 1 di atas menggambarkan jawaban 35 peserta terhadap 15 item

pertanyaan tertutup dengan kategori jawaban Betul (B), Salah (S), dan Ragu

(R). Sebagai informasi, kunci jawaban semua pertanyaan ini adalah Betul (B),
namun kunci jawaban ini tentu tidak diberitahukan kepada peserta untuk

mejaga kemurnian jawaban mereka. Peserta diminta untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan tersebut sesuai dengan pengetahuan mereka sesaat

sebelum pelatihan (Pre-Test), kemudian peserta diberikan pertanyaan yang
sama sesaat setelah pelatihan (Post Test). Pertanyaan-pertanyaan tersebut
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta memahami tentang definisi

koperasi (1 pertanyaan), azas-azas koperasi (1 pertanyaan), pengelolaan

manajemen koperasi

pengelolaan simpanan/pendanaan

(4 pertanyaan),

koperasi (3 pertanyaan), pengelolaan pinjaman/pembiayaan koperasi (4

pertanyaan), dan terakhir terkait dengan pengelolaan laba usaha/sisa hasil
usaha (2 pertanyaan). Berdasarkan Tabel 1 tersebut kemudian dilakukan

pengolahan data dalam bentuk numerik dan hasilnya tersaji dalam Tabel

2 di bawah ini.
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Tabel 2. Hasil olah data jawaban peserta pre test dan post test
Distribusi Jawaban Peserta Terkait Pertanyaan Pemahaman

Benar (B) Salah (S) Ragu (R)
C

© < g = T
= ] . 5] = o o= o
2 £ & 8 g5 % B z8§ 3 & =%
] S g [ = =S c = B O = B =28
& "8 e B £ e 8 §zx ¢ B &

s & &z & & 238 &£ & s¢

o =

1 2 4 5 6 7 8 9 10 11
1 15 8 15 47% 0 0 100% 7 0 100%
2 15 10 15 33% 1 0 100% 4 0 100%
3 15 9 15 40% 0 0 100% 6 0 100%
4 15 12 15 20% 0 0 100% 3 0 100%
5 15 10 15 33% 2 0 100% 3 0 100%
6 15 12 15 20% 0 0 100% 3 0 100%
7 15 8 15 47% 0 0 100% 7 0 100%
8 15 12 15 20% 1 0 100% 2 0 100%
9 15 11 15 27% 1 0 100% 3 0 100%
10 15 10 15 33% 0 0 100% 5 0 100%
11 15 4 15 73% 1 0 100% 10 O 100%
12 15 12 15 20% 0 0 100% 3 0 100%
13 15 11 15 27% 0 0 100% 4 0 100%
14 15 10 15 33% 2 0 100% 3 0 100%
15 15 12 15 20% 0 0 100% 3 0 100%
16 15 12 15 20% 0 0 100% 3 0 100%
17 15 11 15 27% 3 0 100% 1 0 100%
18 15 8 15 47% 0 0 100% 7 0 100%
19 15 12 15 20% 0 0 100% 3 0 100%
20 15 9 15 40% 4 0 100% 2 0 100%
21 15 12 15 20% 1 0 100% 2 0 100%
22 15 11 15 27% 0 0 100% 4 0 100%
23 15 10 15 33% 4 0 100% 1 0 100%
24 15 10 15 33% 3 0 100% 2 0 100%
25 15 12 15 20% 1 0 100% 2 0 100%
26 15 8 15 47% 2 0 100% 5 0 100%
27 15 10 15 33% 0 0 100% 5 0 100%
28 15 11 15 27% 2 0 100% 2 0 100%
29 15 8 15 47% 0 0 100% 7 0 100%
30 15 11 15 27% 1 0 100% 3 0 100%
31 15 9 15 40% 0 0 100% 6 0 100%
32 15 11 15 27% 1 0 100% 3 0 100%
33 15 10 15 33% 0 0 100% 5 0 100%
34 15 12 15 20% 0 0 100% 3 0 100%
35 15 11 15 27% 0 0 100% 4 0 100%

Rata-rata Peningkatan
Pemahaman 35 Peserta 31,62%

Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas, dapat disimpulkan bahwa
pelatihan yang sudah dilaksanakan berdampak positif yang ditunjukkan oleh
adanya peningkatan pemahaman peserta terkait manajemen pengelolaan
koperasi syariah. Rentang peningkatan pemahaman bervariasi setiap peserta
yaitu antara 20%-73% (Tabel 2, kolom 5), dengan rata-rata peningkatan
pemahaman 35 peserta sebesar 31,62%.

Informasi lain yang menarik untuk dibahas pada Tabel 2 adalah data di
kolom 6 dimana pada saat Pre-Test masih ada peserta yang menjawab Salah
(S) atau tidak tepat, hal ini mengindikasikan bahwa beberapa dari peserta
belum memiliki pemahaman terkait dengan pengelolaan koperasi syariah.
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Namun, setalah dilakukan pelatihan kemudian peserta diberikan pertanyaan
Post Test (pertanyaan yang sama saat Pre-Test), hasilnya menunjukkan bahwa
tidak ada lagi peserta yang menjawab Salah (S) (Tabel 2, kolom 7), hal ini
mengindikasikan bahwa peserta meningkat pemahamannya terkait
pengelolaan koperasi setelah mengikuti pelatihan, atau dengan kata lain 100%
peserta tidak menjawab salah lagi (kolom 8).

Informasi lainnya yang juga menarik untuk dibahas pada Tabel 2 adalah
data di kolom 9 dimana pada saat Pre-Test masih ada peserta yang menjawab
Ragu (R), hal ini mengindikasikan bahwa peserta belum meyakini atau ragu-
ragu terhadap pemahaman pengelolaan koperasi. Namun, setelah dilakukan
pelatihan kemudian peserta diberikan pertanyaan Post Test (pertanyaan yang
sama saat Pre Test), hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada lagi peserta yang
menjawab RAGU (R) (Tabel 2, kolom 10), hal ini mengindikasikan bahwa
setelah mengikuti pelatihan pemahaman peserta terkait pengelolaan koperasi
peserta meningkat, atau dengan kata lain 100% peserta tidak ragu lagi dengan
pemahaman mereka dalam pengelolaan koperasi (kolom 11).

Giritama & Suana (2014) menyatakan bahwa adanya program pelatihan
terutama untuk karyawan yang memiliki peran sangat penting akan sangat
mendukung kelancaran seluruh kegiatan di organisasi. Selain itu, pelatihan ini
juga sebagai wujud membentuk budaya perusahaan koperasi. Rosanti (2020)
menyatakan bahwa budaya perusahaan merupakan salah satu faktor penting
yang dapat mempengaruhi tingkat inovasi produk koperasi, budaya tersebut
salah satunya dibentuk melalui pembentukan sikap kepemimpinan pengurus
dan anggota koperasi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Manzoor et al. (2019) yang menyatakan bahwa kepemimpinan berdampak
positif pada kinerja karyawan.

Selanjutnya, terkait dengan hasil pelaksanaan dari pelatihan manajemen
koperasi yaitu perbandingan antara PreTest dan PostTest berdasarkan 15
indikator dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah:

Tabel 3. Hasil pelaksanaan dari pelatihan manajemen koperasi (Perbandingan antara pretest dan posttest
berdasarkan indikator)

Ll Uil Jumlah Peserta yan
Peserta Peserta e yang
A B Berhasil Ditingkatkan
Mezwahgami Me%ahgami Pemahamannya Terkait
Indikator Manajemen Koperasi yang ; ; Indikator Setelah
No . Indikator Indikator f
Digunakan Pelatihan
SEE U alielen (Selisih antara PostTest
Pelatihan Pelatihan dikurangi PreTest)
(PreTest) (PostTest) 9
Peserta Peserta Peserta %

Pemahaman terkait "Koperasi adalah badan
1 usaha beranggotakan sekumpulan orang yang 28 35 7 20%
kegiatannya berasas kekeluargaan"
Pemahaman terkait "Pengelolaan koperasi

2 . " 31 &B 4 11%
mengarah pada kegiatan tolong-menolong

3 Pemahaman tgrkalg Rapat anqgota adalah 8 35 27 77%
kekuasaan tertinggi di koperasi

4 Pemahaman terkalg Tugas pengu[us adalah 26 35 9 26%
mengelola koperasi dan usahanya’

5 Pemahama_n terkait "Tugas pengﬁwas adalah 22 35 3 9%
mengawasi pengelolaan koperasi

6 Pemahaman terkait "Anggota koperasi adalah 27 35 8 23%

sebagai pemilik dan konsumen"
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Jumlah Jumlah
Peserta Peserta Jumlah_ Peserta yang
e o Berhasil Ditingkatkan
yang yang Pemahamannya Terkait
. } . Memahami Memahami )
Indikator Manajemen Koperasi yang ; A Indikator Setelah
No : Indikator Indikator .
Digunakan Sebelum Setelah o Pelatihan
Pelatihan Pelatihan (Sec::ilrr::t?g’:,:.?igeSt
(PreTest) (PostTest) 9
Peserta Peserta Peserta %

Pemahaman terkait "Simpanan Pokok adalah
7 simpanan yang disetorkan sekali selama 29 35 6 17%
menjadi anggota”
Pemahaman terkait "Simpanan Wajib adalah
simpanan yang waijib dibayarkan sebulan sekali"
Pemahaman terkait "Anggota bisa menyimpan
9 uang (menabung) di koperasi untuk persiapan 26 35 9 26%
qurban, haji/umroh, aqgigah, dIl."
Pemahaman terkait "Anggota boleh mengajukan
10  pembiayaan modal (pinjaman modal) ke 30 35 5 14%
koperasi"
Pemahaman terkait "Pembiayaan modal kerja
adalah untuk pembelian bahan baku dagangan"
Pemahaman terkait "Pembiayaan investasi
12 adalah untuk pembelian grobak, alat/mesin, dan 17 35 18 51%
bangunan”
Pemahaman terkait "Dalam Islam pembiayaan
13 modal dengan prinsip jual beli disebut 5 35 30 86%
murabahah"
Pemahaman terkait "Anggota koperasi berhak
14 mendapatkan pembagian sisa hasil usaha 32 35 3 9%
(SHU)"
Pemahaman terkait "Sisa hasil usaha (SHU)
15  dibagi berdasarkan besarnya kontribusi anggota 18 35 17 49%
pada koperasi"

23 35 12 34%

11 27 35 8 23%

RATA-RATA 32%

Tabel 3 di atas menggambarkan 15 item indikator manajemen koperasi
yang dikonfirmasi kepada 35 peserta untuk mengetahui pemahaman peserta
terhadap 15 item indikator tersebut, hal ini dilakukan saat PreTest dan PostTest.
Secara rata-rata pelatihan tersebut berhasil berkontribusi meningkatkan jumlah
peserta (32%) yang akhirnya mampu memahami terkait dengan 15 indikator
menajamen koperasi.

Secara rinci, Tabel 3 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut yaitu terkait
indikator 1, pada saat PreTest hanya 28 peserta yang memahami bahwa
“Koperasi adalah badan usaha beranggotakan sekumpulan orang yang
kegiatannya berasas kekeluargaan”, kemudian setelah pelatihan dan dilakukan
PostTest maka seluruh peserta (35 orang) mampu memahaminya, dengan kata
lain pelatihan ini berhasil berkontribusi meningkatkan pemahaman 7 peserta
(20%) terkait indikator 1. Terkait indikator 2, pada saat PreTest hanya 31
peserta yang memahami bahwa “Pengelolaan koperasi mengarah pada
kegiatan tolong-menolong”, kemudian setelah pelatihan dan dilakukan PostTest
maka seluruh peserta (35 orang) mampu memahaminya, dengan kata lain
pelatihan ini berhasil berkontribusi meningkatkan pemahaman 4 peserta (11%)
terkait indikator 2.

Terkait indikator 3, pada saat PreTest hanya 8 peserta yang memahami
bahwa “Rapat anggota adalah kekuasaan tertinggi di koperasi ", kemudian
setelah pelatihan dan dilakukan PostTest maka seluruh peserta (35 orang)
mampu memahaminya, dengan kata lain pelatihan ini berhasil berkontribusi
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meningkatkan pemahaman 27 peserta (77%) terkait indikator 3. Terkait
indikator 4, pada saat PreTest hanya 26 peserta yang memahami bahwa
“Tugas pengurus adalah mengelola koperasi dan usahanya", kemudian setelah
pelatihan dan dilakukan PostTest maka seluruh peserta (35 orang) mampu
memahaminya, dengan kata lain pelatihan ini berhasil berkontribusi
meningkatkan pemahaman 9 peserta (26%) terkait indikator 4. Selanjutnya
terkait indikator 5, pada saat PreTest hanya 32 peserta yang memahami bahwa
“Tugas pengawas adalah mengawasi pengelolaan koperasi", kemudian setelah
pelatihan dan dilakukan PostTest maka seluruh peserta (35 orang) mampu
memahaminya, dengan Kkata lain pelatihan ini berhasil berkontribusi
meningkatkan pemahaman 3 peserta (9%) terkait indikator 5.

Terkait indikator 6, pada saat PreTest hanya 27 peserta yang memahami
bahwa “Anggota koperasi adalah sebagai pemilik dan konsumen", kemudian
setelah pelatihan dan dilakukan PostTest maka seluruh peserta (35 orang)
mampu memahaminya, dengan kata lain pelatihan ini berhasil berkontribusi
meningkatkan pemahaman 8 peserta (23%) terkait indikator 6. Terkait indikator
7, pada saat PreTest hanya 29 peserta yang memahami bahwa “Simpanan
pokok adalah simpanan yang disetorkan sekali selama menjadi anggota",
kemudian setelah pelatihan dan dilakukan PostTest maka seluruh peserta (35
orang) mampu memahaminya, dengan kata lain pelatihan ini berhasil
berkontribusi meningkatkan pemahaman 6 peserta (17%) terkait indikator 7.
Selanjutnya terkait indikator 8, pada saat PreTest hanya 23 peserta yang
memahami bahwa “Simpanan waijib adalah simpanan yang wajib dibayarkan
sebulan sekali", kemudian setelah pelatihan dan dilakukan PostTest maka
seluruh peserta (35 orang) mampu memahaminya, dengan kata lain pelatihan
ini berhasil berkontribusi meningkatkan pemahaman 12 peserta (34%) terkait
indikator 8.

Terkait indikator 9, pada saat PreTest hanya 26 peserta yang memahami
bahwa “Anggota bisa menyimpan uang (menabung) di koperasi untuk
persiapan gurban, haji/umroh, aqgigah, dll.", kemudian setelah pelatihan dan
dilakukan PostTest maka seluruh peserta (35 orang) mampu memahaminya,
dengan kata lain pelatihan ini berhasil berkontribusi meningkatkan pemahaman
9 peserta (26%) terkait indikator 9. Terkait indikator 10, pada saat PreTest
hanya 30 peserta yang memahami bahwa “Anggota boleh mengajukan
pembiayaan modal (pinjaman modal) ke koperasi”, kemudian setelah pelatihan
dan dilakukan PostTest maka seluruh peserta (35 orang) mampu
memahaminya, dengan Kkata lain pelatihan ini berhasil berkontribusi
meningkatkan pemahaman 5 peserta (14%) terkait indikator 10. Selanjutnya
terkait indikator 11, pada saat PreTest hanya 27 peserta yang memahami
bahwa “Pembiayaan modal kerja adalah untuk pembelian bahan baku
dagangan”, kemudian setelah pelatihan dan dilakukan PostTest maka seluruh
peserta (35 orang) mampu memahaminya, dengan kata lain pelatihan ini
berhasil berkontribusi meningkatkan pemahaman 8 peserta (23%) terkait
indikator 11.

Terkait indikator 12, pada saat PreTest hanya 17 peserta yang memahami
bahwa “Pembiayaan investasi adalah untuk pembelian grobak, alat/mesin, dan
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bangunan”, kemudian setelah pelatihan dan dilakukan PostTest maka seluruh
peserta (35 orang) mampu memahaminya, dengan kata lain pelatihan ini
berhasil berkontribusi meningkatkan pemahaman 18 peserta (51%) terkait
indikator 12. Terkait indikator 13, pada saat PreTest hanya 5 peserta yang
memahami bahwa “Dalam Islam pembiayaan modal dengan prinsip jual beli
disebut murabahah", kemudian setelah pelatihan dan dilakukan PostTest maka
seluruh peserta (35 orang) mampu memahaminya, dengan kata lain pelatihan
ini berhasil berkontribusi meningkatkan pemahaman 30 peserta (86%) terkait
indikator 13. Selanjutnya terkait indikator 14, pada saat PreTest hanya 32
peserta yang memahami bahwa “Anggota koperasi berhak mendapatkan
pembagian sisa hasil usaha (SHU)", kemudian setelah pelatihan dan dilakukan
PostTest maka seluruh peserta (35 orang) mampu memahaminya, dengan kata
lain pelatihan ini berhasil berkontribusi meningkatkan pemahaman 3 peserta
(9%) terkait indikator 14. Terakhir terkait indikator 15, pada saat PreTest hanya
18 peserta yang memahami bahwa “Sisa Hasil Usaha (SHU) dibagi
berdasarkan besarnya kontribusi anggota pada koperasi", kemudian setelah
pelatihan dan dilakukan PostTest maka seluruh peserta (35 orang) mampu
memahaminya, dengan kata lain pelatihan ini berhasil berkontribusi
meningkatkan pemahaman 17 peserta (49%) terkait indikator 15.

Selanjutnya, setelah pelatihan selesai dilaksanakan, peserta diberikan 5
(lima) pertanyaan tambahan sebagai bentuk evaluasi kegiatan pelatihan yang
telah diikuti, dimana salah satunya terkait dengan kepuasan mengikuti pelatihan
ini. Peserta diminta untuk menjawab 5 (lima) pertanyaan dengan jawaban dari
rentang 1 (Sangat Tidak Setuju) sampai 5 (Sangat Setuju), 5 (lima) pertanyaan
tersebut dan jawaban dari peserta terlihat pada Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Jawaban peserta terkait pertanyaan evaluasi kegiatan pelatihan
Pertanyaan Persetujuan

Saya Kegiatan ini Panitia yang Setiap
merasa diselenggarak terlibat pertanyaan

puas an sesuai memberikan dijawab dengan
dengan kebutuhan pelayanan baik oleh

kegiatan ini saya terbaik narasumber
2 3

Jika kegiatan ini
diselenggarakan
kembali, saya
bersedia ikut

Peserta

©CoO~NOOUIDWNREF

,_.
=
QUARUOOBRMRADNODMADNRMOGODGODGO
ARURADUWWNRUWWRAAMWWDNADNGD
GUANUORMNRORRNRNRNUGORNNG OO
GQUORMDMAARNMDNURAANARNDNUOANARNDNOGIUS
AUADADRNADNUWARNADADNANADNG DS
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Pertanyaan Persetujuan

g Saya Keglatan ini Panltlg yang Setiap Jika kegiatan ini
o merasa diselenggarak terlibat pertanyaan .
o . ; . diselenggarakan
O puas an sesuai memberikan dijawab dengan -
a ; kembali, saya
dengan kebutuhan pelayanan baik oleh S
- - . bersedia ikut
kegiatan ini saya terbaik narasumber
1 2 3 4 5 6
21 4 5 4 4 4
22 4 4 5 4 4
23 4 5 4 4 4
24 5 5 5 5 5
25 5 3 5 5 4
26 4 4 4 4 4
27 4 4 4 4 4
28 5 4 5 5 4
29 4 5 4 4 4
30 4 4 5 4 4
31 4 5 4 4 4
32 5 3 5 5 4
33 4 4 4 4 4
34 4 4 4 4 4
35 5 4 5 5 4
Rata 4.4 4,0 45 43 41

Ket. 1=Sangat tidak setuju; 2=Tidak setuju; 3=Netral; 4=Setuju; 5=Sangat setuju

Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa jawaban 35 peserta
bervariasi antara rentang 3-5 dari setiap peserta, dengan rata-rata persetujuan
ada di angka 4,0 — 4,5 (kolom 2 sampai 6) dari maksimal 5 (Sangat Setuju). Hal
ini menunjukkan bahwa pertama peserta setuju merasa puas dengan kegiatan
pelatihan ini dengan rata-rata persetujuan 4,4. Kedua, peserta setuju bahwa
kegiatan yang dilaksanakan sudah sesuai dengan kebutuhan mereka dan rata-
rata persetujuan 4,0. Ketiga, peserta setuju bahwa panitia melayani mereka
dengan baik dengan rata-rata persetujuan 4,5. Keempat, peserta setuju bahwa
narasumber merespon pertanyaan peserta dengan baik dengan rata-rata
persetujuan 4,3. Kelima, peserta setuju bahwa jika kegiatan serupa diadakan
lagi maka mereka bersedia untuk ikut kembali, rata-rata persetujuan 4,1.
Secara umum peserta pelatihan menyetujui bahwa pelatihan ini sangat penting
dan relevan dengan kebutuhan mereka. Hal ini tentu mendorong agar
kedepannya dapat dilaksanakan kegiatan serupa dalam bentuk forum-forum
kecil maupun besar. Hal ini sejalan dengan yang disarankan oleh Darmawanto
et al. (2015) yang menyatakan bahwa forum-forum pelatihan, komunikasi, serta
pendidikan terkait perkoperasian diharapkan terus diselenggarakan sebagai
upaya mengaktifkan partisipasi anggota dan meningkatkan keterampilan
pengurus koperasi.

SIMPULAN

Berdasarkan adanya kebutuhan akses modal dari pelaku UMKM
Kelompok Usaha Warung Sejahtera maka menjadi tuntutan bagi pengurus
Koperasi KSPPS MPB untuk mempersiapkan manajemen. Sehingga fokus
utama dari program pengabdian masyarakat ini adalah membantu pengurus
Koperasi KSPPS MPB untuk mengadakan pelatihan dalam rangka peningkatan
pemahaman pengelolaan koperasi bagi 35 anggota koperasi. Berdasarkan
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hasil Pre-Test dan Post Test, dapat diketahui bahwa pelatihan ini membawa
dampak positif yang diindikasikan oleh adanya peningkatan pemahaman
peserta terkait pengelolaan koperasi syariah. Rentang peningkatan
pemahaman bervariasi setiap peserta yaitu antara 20%-73%, dengan rata-rata
peningkatan pemahaman 35 peserta sebesar 31,62%. Tujuan dari pelatihan ini
sudah tercapai, yang diindikasikan oleh adanya peningkatan pemahaman
tersebut, selanjutnya Pengurus KSPPS MPB dapat memaksimalkan kegiatan
operasionalnya, baik berupa pengelolaan simpanan anggota maupun
penyaluran dana pinjaman usaha kepada pelaku UMKM Kelompok Usaha
Warung Sejahtera di sekitar Tanjung Priok. Dengan demikian, UMKM yang
sejatinya merupakan faktor penting penggerak perekonomian dapat kembali
berkontribusi besar dalam meningkatkan perekonomian di sekitar Tanjung
Priok khususnya dan nasional pada umumnya.
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